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ABSTRAK

Ahadiyatu Rohmaniyyah, 2020. Teknologi Pendidikan, Pengaruh
Media Pembelajaran Berbasis Tutorial Terhadap Hasil Belajar Seni Budaya
Siswa Kelas X MA DDI Citta Kabupaten Soppeng. Skripsi. Program studi
Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Andi Sukri Syamsurl selaku
pembimbing I dan Akram selaku pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media
pembelajaran berbasis fuforial terhadap hasil belajar Seni Budaya siswa
kelas X MA DDI Citta Kabupaten Soppeng. Dengan masalah penelitian
“Apakah ada pengaruh pengaruh media pembelajaran berbasis rutorial
terhadap hasil belajar Seni Budaya siswa kelas X MA DDI Citta Kabupaten
Soppeng?”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan bentuk prefest postetst control grub design. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa MA DDI Citta X A dan X B. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan observasi langsungtes dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis data tes/uji-T dimana data yang terkumpul akan diolah
dan dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas
menggunakan SPSS versi 26.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
menggunakan video berbaisis fuforial lebih berpengaruh meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Seni Budaya dengan Anyaman kelas X
MA DDI Citta Kabupaten Soppeng. Dalam pengumpulatan data, penelitian
menggunakan teknik observasi, tes dan dokumentasi. Mode! analisis yang
digunakan adalah reduksi data, penyanyian data, dan penarikan kesimpulan,
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh media video tutorial
dalam pembelajaran seni budaya pada materi anyaman dapat dilihat dari
hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
ditunjukkan melalui uji hipotesis yakni 4,276 > 1,701 dibuktikan dengan
analisis yang menyatakan bahwa nilai Sig < « yaitu 0,000 < 0,05 dan thitung>
trabel. Hal ini menunjukkan bahwa thisng > tiabet. Dengan demikian, H, ditolak
dan H, diterima,

Kata kunci: media pembelajaran, video tuforial, hasil belajar, seni budaya.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia Pendidikan selalu berkembang seiring dengan perubahan zaman.
Begitu juga dengan sarana dan prasarana pendidikan semakin memadai dan
semakin lengkap. Jika dulu sekolah-sekolah menggunakan sarana seadanya
sekarang sudah semakin lengkap. Sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan
maksimal. Demikian juga media yang dipakai dalam proses belajar mengajar
semakin kompleks. Perkembangan teknologi pada akhirnya juga merambah
kepada dunia pendidikan. Banyak sekolah yang sekarang memakai teknologi
untuk memperiancar pembelajaran di sekolah. Teknologi dalam pembelajaran bisa
menjadi sarana pembelajaran, metode/media dan sebagai sumber belajar bagi
peserta didik. Sebagai sarana teknologi merupakan alat untuk memperlancar

pembelajaran. Sebagai metode/media teknologi sebagai inovator.

Pembelajaran atau pengajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa.
Dalam pengetahuan ini secara implisit dalam pengajaran terdapat kegiatan
memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil pengajaran
yang diinginkan. kegiatan ini pada dasarnya merupakan inti dari perencanaan
pembelajaran. Belajar harus di maknai sebagai kegiatan pribadi siswa dalam
menggunakan potensi pikiran dan nuraninya baik terstruktur maupun tidak
terstruktur untuk memperoleh pengetahuan, membangun sikap, dan memiliki

keterampilan khusus.




Sesuai dengan UU No.23 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
dinyatakan bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.

Pendidikan adalah pilar yang sangat menentukan bagi kemajuan suatu
bangsa. Tanpa pendidikan yang memadai suatu bangsa sulit berkembang dan
bahkan akan terus terpuruk dalam percaturan perkembangan global maupun
internasional. Oleh karena itu, bila suatu bangsa ingin maju maka sektor
pendidikan harus menjadi prioritas paling utama. Maka setiap komponen yang
bertugas membangun bangsa harus memiliki pola pikir yang sama yang mengarah

pada pembangunan mental berpendidikan.

Indonesia sedang menghadapi fenomena disrupsi, dalam KBBI disrupsi di
definisikan hal tercabut akarnya. Disrupsi adalah sedang terjadi perubahan
fundamental atau mendasar yaitu evolusi teknologi yang menyasar, sebuah celah

kehidupan manusia.

Fenomena ini tidak bisa dipungkiri, baik itu dikota maupun di pelosok
desa sekalipun. Karakter anak pada generasi milleniai sangat memprihatinkan.
Mereka tidak bisa menghargai orang tua maupun gurunya. Bahkan dari mereka
juga terkadang terjebak pada dunia kriminal dan narkoba. Generasi millenial

dalam minat belajar sebagian besar mengalami kemunduran, siswa yang




merupakan bagian dari sistem pendidikan sudah tidak berjalan sesuai

fungsionalnya.

Agar proses pembelajara'n pada mata pelajaran tertentu dapat terlaksana
dengan baik, salah satu yang perlu dibenahi adalah perbaikan kualitas guru.
Dengan perbaikan ini, guru dapat mengorganisir pengajaran dengan jalan
menggunakan teori-teori belajar serta desain pengajaran yang dapat menimbulkan

minat dan motivasi peserta didik dalam belajar.

Guru dapat berkreasi dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi
sebagai sumber belajar, media belajar, dan proses kegiatan belajar-mengajar.
Tenaga Pendidik era millenial harus melek teknologi. Baik tenaga pendidik yang
muda atau lanjut usia, ssmuanya mempunyai tanggung jawab yang sama dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa, sesnai amanat UUD 1945. Era miilenial bukan
menjadi suatu hambatan, namun bagaimana guru menyikapi menjadi tantangan ke
arah kemajuan pendidikan. Pembelajaran yang akan direncanakan memerlukan
berbagai teori untuk merancangnya agar rencana pembelajaran yang disusun

benar-benar dapat memenuhi harapan dan tujuan pembelajaran.

Di antara banyaknya teknologi pembelajaran salah satunya adalah melalui
media video. media video sudah merupakan tuntutan .yang mendesak. Hal ini
disebabkan sifat pembelajaran yang kompleks. terdapat berbagai tujuan belajar
yang sulit dicapai hanya dengan mengandalkan penjelasan guru. Oleh karena itu,
agar pembelajaran dapat mencapai hasil yang maksimal diperlukan adanya

pemanfaatan media, salah satunya media video (Sadiman, 2008:74).




Salah satu media yang dapat dimanfaatkan siswa untuk mempelajari mata
pelajaran seni budaya yang notabenenya lebih ke prakiek adalah menggunakan
video tutorial pembelajaran. Penggunaan video tutorial sebagai media belajar
dapat membuat peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif. Guru dapat
berbagi peran dengan media sehingga memiliki banyak waktu untuk memberi
perhatian pada aspek-aspek edukatif lainnya, seperti membantu kesulitan belajar
siswa, pembentukan kepribadian, memotivasi belajar, dan lain-lain. Dengan
penggunaan video tutorial ini, maka Guru tidak harus menjelaskan materi
pembelajaran secara berulang-ulang. Jika dalam menayangkan media‘ berupa
video, jika dibutuhkan, pembelajaran ciapat disajikan kembali cukup dengan
menayangkan ulang. Hasil observasi penelitian menunjukkan bahwa siswa kurang
antusias terhadap pembelajaran yang monoton. Pembelajaran yang monoton
hanya membuat siswa tidak memperhatikan apa yang dijelaskan dosen. Oleh
karena itu, sebagai seorang guru sebaiknya mampu membuat siswa tertarik
dengan metode pembelajaran yang kita terapkan, sehingga apa yang disampaikan

oleh guru akan mudah dipahami oleh siswanya.

Pada mata pelajaran Seni Budaya, aspek budaya tidak dibahas secara

tersendiri tetapi berintegrasi dengan seni. Karena itu mata pelajaran Seni Budaya
pada dasarnya mer.upakan pendidikan seni yang berbasis budaya. Pendidikan seni
budaya dan Keterampilan diberikan di sekolah karena keunikan, bermakna, dan
bermanfaat terhadap kebutuhan perkembangan peserta didik. Yang terletak

pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi/berkreasi




melalui pendekatan: “belajar dengan seni” “belajar melalui seni” dan “belajar

tentang seni.” Peran ini tidak dapat diberikan oleh mata pelajaran lain.

Pendidikan Seni Budaya Gardner (2003) memiliki peranan pembentukan
pribadi peserta didik yang harmonis dengan memperhatikan Kkebutuhan
perkembangan anak dalam mencapai multi kecerdasan yang terdiri atas
kecerdasan intrapersonal, interpersonal, visual spasial, musikal, linguistik, logika
matematika.Naturalis serta kecerdasan adversitas, kecerdasan kreativitas,

kecerdasan spiritual, dan moral, dan kecerdasan emosional.

Berdasarkan hasil observasi dengan salah satu guru mata pelajaran Seni
Budaya di MA DDI Citta menyatakan bahwa hasil belajar Seni Budaya siswa
khususnya di kelas X berada dalam kategori rendah, masih banyak siswa yang
mengikuti belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan di sekolah, yaitu 75. Permasalahan tersebut menyebabkan hasil
pembelajaran Sent Budaya di kelas X MA DDI Citta Kabupaten Soppeng kurang
maksimal. Oleh karena itu, ditemukan berbagai masalah antara lain, siswa yang
memiliki sikap tidak memperhatikan guru saat menerangkan pelajaran, suka
mengganggu teman, asyik bermain, selalu meninggalkan ruangan Kelas saat
proses belajar mengajar berlangsung, sehingga siswa memperoleh nilai di bawah
standar KKM. Di sisi lain peran guru yang kurang berkompetensi dan monoton
dalam menggunakan metode pembelajaran juga sangat berpengaruh terhadap
rendahnya hasil belajar siswa terutama dalam mata pelajaran Seni Budaya itu

sendiri di MA DDI Citta Kecamatan Citta Kabupaten Soppeng.




Berdasarkan temuan masalah di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan tindakan penelitian dalam pembelajaran seni budaya melalui media
pembelajaran berbasis tuforial terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

seni budaya di kelas X MA DDI Citta Kabupaten Soppeng.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permalasahan pokok yang akan

dikaji adalah:

Apakah ada pengaruh media pembelajaran berbasis tutorial terhadap hasil
belajar seni budaya siswa kelas X MA DDI Citta Kabupaten Soppeng?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Untuk mengetahui pengarth media pembelajaran berbasis rfutorial
terhadap hasil belajar siswa seni budaya siswa kelas X MA DDI Citta Kabupaten
Soppeng.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap hasil
belajar seni budaya siswa kelas x MA DDI Citta Kabupaten Soppeng.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti, dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan pengalaman

lebih setelah meneliti langsung Media Pembelajaran berbasis tutorial ini.




b. Bagi Pendidik, untuk dijadikan referensi dan informasi pembelajaran dan
menjadi pemecah permasalahan guru-gurn yang kesulitan dalam menyediakan
dan mengontrol aktivitas proses belajar siswa sehingga membuat proses
pembelajaran menjadi Aktif dan Inovatif.

c. Bagi Siswa, dengan adanya penggunaan Video Tuforial ini bisa membuat
siswa lebih aktif dan giat belajar di mana pun dan kapan pun serta membuat

siswa jadi bisa lebih mandiri dalam belajar.

d. Bagi Pendidikan, dapat dijadikan sebagai model pembelajaran yang

memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan.




BABII
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Penelitian Relevan
a. Penelitian ini dilakukan oleh Efendi (2016) dalam skripsinya berjudul :
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Tutorial Pada
Mata Kuliah Mekanika Tanah. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian riset dan pengembangan, dilakukan dengan pengembangan
media pembelajaran berbasis video tutorial, Berdasarkan penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dalam kelas dapat
mengikuti pembelajaran dengan tertib, hal ini akan mempengaruhi
iktim kelas yang positif dan jelas akan berpengaruh pada hasil belajar
siswa.
b. Penelitian ini dilakukan oleh Hadi (2017) dalam skripsinya berjudul :
é Efektivitas Penggunaan Video Sebagai Media Pembelajaran Untuk
Siswa Sekolah Dasar ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas video
sebagai media pembelajaran untuk siswa sekolah dasar. Beberapa
temuan dari kelebihan video yang diantaranya bersifat menyenangkar
bagi siswa, mampu memberikan sajian informasi yang konkret, dan
mampu menghadirkan pengalaman belajar yang tidak mungkin
didapatkan siswa di lvar lingkungan sekolah, seperti sejarah

kemerdekaan misalnya. Ketiga kelebihan tersebut menjadikan video




dinilai efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
konsep, meningkatkan motivasi belajar siswa serta mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, media video juga dinilai
efektif digunakan untuk jenjang siswa sekolah dasar karena ketiga
kelebihan tersebut dapat memenuhi kebutuban belajar siswa sekolah
dasar yang berada pada fase operasional konkret.

Penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh media
pembelajaran tutorial dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena
memandu siswa secara individual untuk menyelesaikan program
pembelajaran yang terdiri dari wuraian materi, dan evaluasi
pembelajaran, mampu memberikan sajian informasi yang konkret
sehingga siswa dalam kelas dapat mengikuti pembelajaran dengan
tertib, hal ini akan mempengaruhi iklim kelas yang positif dan jelas
akan berpengaruh pada hasil belajar siswa.

2. Pengaruh
" a. Pengertian pengaruh
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI, “Pengaruh adalah daya
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak,

kepercayaan atan perbuatan seseorang” Alwi, dkk. (2005:849).

Péngaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu,

baik itu orang maupun benda serta segala sesuatu yang ada didalam sehingga

mempengaruhi apa-apa yang ada di sekitarnya, Abdian (2015).
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Pengaruh dibagi menjadi dua, ada yang positif, ada pula yang negatif. Bila
seseorang memberi pengaruh positif kepada masyarakat, ia bisa mengdjak mereka
untuk menuruti apa yang ia inginkan. Namun bila pengaruh seseorang kepada

masyarakat adalah negatif, maka masyarakat justru akan menjavhi dan tidak lagi

Babadu dan Zain (2001:131) Mengatakan bahwa “Pengaruh adalah daya
yang menyebabkan sesuatu terjadi, sesuatu yang dapat membentuk atau
mengubah sesuatu yang lain dan tunduk atau mengikuti karena kuasa atau

kekuasaan orang lain”.

Sedangkan Gottschalk (2000:171) Mendefinisikan pengaruh sebagai suatu
efek yang tegar dan membentuk terhadap pikiran dan perilaku manusia baik

sendiri-sendiri maupun kolektif.

Berdasarkan Pengertian pengaruh tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengaruh merupakan suatu reaksi yang timbul (dapat berupa tindakan atau
keadaan) dari suatu perlakuan akibat dorongan untuk mengubah atan membentuk

sesuatu keadaan ke arah yang lebih baik.

3. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Communications Association for Educational Communications
Technology (AECT) sebuah organisasi yang bergerak dalam teknologi
pendidikan dan komunikasi, mengartikan media sebagai segala bentuk yang
digunakan untuk proses penyaluran informasi. Media adalah perantara dari

sumber informasi ke penerima informasi, contohnya video, televisi, komputer
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dan lain sebagainya. Alat-alat tersebut merupakan media mana kala digunakan
untuk menyalurkan informasi yang akan disampaikan (Wina; 2012).

Kata pembelajaran berasal dari kata belajar mendapat awalan
“pem” dan akhiran “an” menunjukkan bahwa ada unsur dari luar (eksternal)
yang bersifat “intervensi” agar menjadi proses belajar. Jadi pembelajaran
merupakan upaya yang dilakukan oleh factor eksternal agar proses belajar pada
diri individu yang belajar. Hakikat pembelajaran secara umum dilukiskan
Gagne dan Briggs, adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
membantu individu mempelajari sesuatu kecakapan tertentu. Oleh sebab itu,
dalam pembelajaran pemahaman karakteristik internal individu yang belajar
menjadi penting. Proses pembelajaran merupakan aspek yang berintegrasi dari
proses pendidikan (Karwono, dkk; 2017).

Media pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang
digunakan untuk menyaturkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasas,
perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses
belajar yang disengaja, bertujuan dan terkendali. Bahwa media pembelajaran
adalah media yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu
guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke
penerima pesan belajar siswa (Suryani dkk; 2018).

Warsita (2008:123) Berpendapat bahwa “Media pembelajaran
adalah media yang memungkinkan terjadinya interaksi antara karya seseorang

pengembang mata pelajaran (program pembelajaran) dengan peserta didik.

Adapun yang dimaksud interaksi adalah terjadinya suatu proses belajar pada
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diri peserta didik pada saat menggunakan atau memanfaatkan media. Misalnya
pada saat peserta didik menyaksikan tayangan program televisi pembelajaran,
film pendidikan, mendengarkan program audio interaktif, menggunakan

!
program CIA, membaca programed instruction, membaca modul dan

sebagainya”. 1

Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi sertd
interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Jadi media
pembelajaran adalah perantara komunikasi antara guru dan siswa. Dari
beberapa pernyataan terseimt maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan suatu alat bantu yang digunakan sebagai saranz
komunikasi, membantu proses pembelajaran, menyalurkan pesan atau
informasi dari guru kepada siswa. Media dapat berbentuk media audio, media

audio visual, dan media cetak, media audio merupakan media yang melibatkan

indera pendengaran (telinga) yang memanipulasi kemampuan suara. Medii

audio visual merupakan jenis media yang melibatkan indera penglihatan secara
bersamaan dalam satu proses. Sedangkan media cetak merupakan jenis media

yang melibatkan indera penglihatan (mata).

b. Kegunaan media pembelajaran
Terdapat kontribusi yang sangat penting penggunaan media dalam proses
pembelajaran yakni :
1) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih berstandar. Setiap pelajar

yang melihat atau mendengar penyajian melalui media menerima pesan

‘ : yang sama.




2) Pembelajaran dapat lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai
penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan memperhatikan.

3) Pembelajaran lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan
prinsip-prinsip psikologi yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan
balik dan penguatan.

4) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek. Lama waktu
pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena kebanyakan
media hanya untuk mengantarkan pesan-pesan dan isi pembelajaran dalam
jumlah yang cukup banyak dan kemungkinannya dapat diserap oleh siswa.

5) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. Kualitas hasil belajar dapat
ditingkatkan bilamana integrasi kata dan gambar sebagai media
pembelajaran dapat mengomunikasikan elemen pengetahuan dengan cara
yang terorganisasikan dengan baik,spesifik, dan jelas.

6) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan di mana puii
diperlukan. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan di mana diinginkan
atau diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk
penggunaan secara individu.

7) Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran dapat ditingkatkan.
Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses
belajar dapat ditingkatkan.

8) Peran guru berubah kearah yang positif. Beban guru untuk penjelasan yang

berulang-ulang mengenai isi pembelajaran dapat dikurangi bahkati
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dihilangkan sehingga siswa dapat memusatkan di konsultan atau penasihat
siswa (Sanjaya; 2012).

c. Manfaat media pembelajaran

Manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran didalam proses

belajar mengajar adalah;

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung
antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya
3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu
(Sumarsorio; 2019).
d. Fungsi media pembelajaran
Térdapat beberapa fungsi media pembelajaran diantaranya akan diuraikan
dibawah ini.
1) Fungsi komunikatif. Media pembelajaran digunakan untuk memudahkati
komunikasi antara penyampai pesan dan penerima pesan.
2) Fungsi motivasi. Dengan demikian pengembangan media pembelajaran tidak
hanya mengandung unsur artistik saja akan tetapi juga memudahkan siswa

mempelajari materi pelajaran sehingga dapat lebih meningkatkan gairah siswa

untuk belajar.
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3) Fungsi kebermaknaan. Yakni pembelajaran bukan hanya dapat meningkatkan
penambahan informasi berupa data dan fakta sebagai pengembangan aspek
kogritif tahap rendah, akan tetapi dapat meningkatkan kemampuan siswa
uintuk menganatisis dan mencipta sebagai aspek kognitif tahap tinggi.

4) Fungsi penyamaan persepsi. Melalui pemanfaatan media pembelajaran,
diharapkan dapat menyamakan persepsi setiap siswa, sehingga setiap siswa
memiliki pandangan yang sama terhadap informasi yang disuguhkan.

5) Fungsi individualitas. Pemanfaatan media pembelajaran berfungsi untuk dapat
melayani kebutuhan setiap individu yang memiliki minat dan gaya belajar
berbeda (Sanjaya; 2012).

e. Prinsip-prinsip penggunaan media pembelajaran

Terdapat sejumlah prinsip yang harus diperhatikan dalam penggunaan
media pembelajaran, Prinsip-prinsip tersebut akan diuraikan di bawah ini.

1) Media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa belajar dalarii
upaya memahami materi pelajaran. Dengan demikian media harus
dipandang dari sudut kebutuhan siswa, bukan dipandang dari kepentingan
guru.

2) Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Media tidak sebagai alat hiburan, atan
tidak semata-mata  dimanfaatkan wuntuk mempermudah guru

menyampaikan materi, akan tetapi benar-benar untuk membantu siswa

belajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
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3) Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. Setiap
materi pelajaran memiliki kekhasan dan kekompleksan. Media yang
digunakan harus sesuai dengan kompleksitas materi pelajaran.
4) Media pembelajaran harus dengan minat, kebutuhan, dan lokasi siswa.
Siswa yang memiliki kemampuan mendengar yang kurang baik, akan sulit
memahami pelajaran manakala digunakan media yang auditif.
5) Media yang digunakan harus memerhatikan efektifitas dan efesiensi.
Setiap media yang dirancang gurn perlu memerhatikan efektifitas
penggunaannya.
6) Media yang digunakan harus seswai dengan kemampuan guru dalam
mengoperasikannya. Sering media yang kompleks terutama media-media
mutakhir seperti media komputer, LCD, dan media elektzonik lainnya
memerlukan kemampuan khusus dalam mengoperasikannya (Sanjaya;
2012).
4. Pembelajaran Berbasis Komputer Model Tutorial
a. Pengertian Media Berbasis Komputer

Pembelajaran berbasis komputer (PBK) diambil dari istilah Computer
Assisted Instruction (CAl), merupakan program pembelajaran dengati
menggunakan sofiware komputer (CD Pembelajaran) berupa program komputer
yang berisi tentang muatan pembelajaran meliputi : judul, tujuan, materi
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran, berdasarkan yang dikemukakan oleh
Robert Heninich, Molenda, dan James D Russel dalam Rusman dkk (2011 : 116)

menyatakan bahwa computer system can delivery instruction by allowing them to
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interact with the lesson programed into the system; this is refread to computer
based instruction’’. Sistem komputer dapat menyampaikan pembelajaran secara

individual dan langsung kepada para siswa dengan cara berinteraksi dengan mata

pelajaran yang diprogramkan ke dalam sistem komputer. Dalam konsep
pembelajaran berbasis komputer memiliki model dalam pembelajaran yang
dimaksud dengan model tutorial.
Azhar, (2004: 93) manfaat komputer berperang sebagai manajer dalam
| proses pembelajaran yang dikenal dengan nama (computer manage dinstruction) |
adapun peran komputer sebagai pembantu tambahan dalam belajar yaitu

pemanfaatan meliputi penyajian informasi isi materi pelajaran. Komputer dapat

menyajikan informasi dan tahap pembelajaran lainnya.

Musfigon (2013:192) menyebutkan beberapa kelebihan penggunaan

komputer dalam pembelajaran antara lain ‘
| ‘

(a) komputer bisa mengakomodasi keragaman modalitas belajar siswa
diantaranya visual, audio visual, klasik, (b) penyajian lebih efektif dan

efisien, (c) tampil menarik karena bisa di akomodasikan sesuai kebutuhan,

(d) menampilkan minat belajar siswa karena bisa menampilkan materi

serta visual,audio visual, dan kinestetik, (¢) memungkinkan siswa

berinteraksi secara langsung.

Musfigon (2013:)192) menyebutkan beberapa kelemahan komputer dalam

pembelajaran antar lain: (a) perangkat lunak masih mahal, (b) perlu keterampilan

B
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khusus dalam menggunakan komputer untuk pembelajaran, (c) komputer

mengarah pembelajaran individu dan tidak dapat digunakan secara massal.

b. Pengertian Model Tutorial

Tiitorial merupakan bimbingan pembelajaran dalam bentuk pemberian
arahan, bantuan, petunjuk, dan motivasi agar para siswa belajar secara efisien dan
efektif. Pemberian bantuan seperti membantu siswa dalam mempelajari materi
pelajaran, petunjuk berarti memberikan informasi tentang cara belajar secara
efisien dan efektif, arahan berarti mengarahkan para siswa untuk mencapai tujuan
masing-masing, motivasi berarti menggerakkan kegiatan para siswa dalam
mempelajari materi, mengerjakan tugas dan mengikuti penilaian, bimbingafi
berarti membantu para siswa memecahkan masalah belajar. Rusman dkk
(2011:116).

Rusman dkk (2011:117) program tutor merupakan program pembelajaran
dengan menggunakan soffware berupa program komputer yang berisi muatéri
pelajaran dan soal-scal latihan adapun fungsi tutorial yaitu :

1) Membantu memberikan motivasi kepada pembelajaran untuk belajar yang
telah dipelajarinya secara mandiri dan menguasai materi pembelajaran yang
telah yang telah dipelajarinya sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai.

2) Mempersiapkan dan melaksanakan diskusi kelas atau kelompok untuk
membahas materi pembelajaran yang masih belum dipahami pembelajaran
setelah dipahaminya secara mandiri.

3) Membantu merencanakan pembelajaran yang akan dipelajari
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5)

6)

8)
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Memberikan bimbingan dan bantuan kepada pembelajar ketika memahami
materi pembelajar, mengerjakan tugas atau melakukan kegiatan praktek.
Memberikan tugas, tes, atau ujian yang bermutu untuk dapat dikerjakan
sélama kegiatan pembelajaran.

Melakukan review terhadap tugas materi berdasarkan dengan penilaian
kemampuan yang telah dicapai dan telah dikerjakan oleh pembelajar.
Memberikan umpan balik (feedback) kepada pembelajaran dengan
melakukan penilaian terhadap kinerja pembelajaran termasuk pengerjaan
tugas dan melaksanakan kegiatan praktek.

Tutor membuat dan menyampaikan laporan tentang kegiatan tutorial yaiig
telah dilakukan.

Rusman dkk (2011:118) mengemukakan Tahap Iangkah-langkah

pembelajaran berbasis komputer model tutorial :

1)

2)

3)

4)

5)

Penyajian (presentation of information) yaitu berupa mata pelajaran yang
akan dipelajari

Pertanyaan dan respons (Quistion of response) yaitu berua soal-soal yang
harus dikerjakan siswa

Penilaian respon (judging of response) yaitu komputer akan memberikan
respons terhadap kinerja dan jawaban siswa

Pemberian balikan respons (providing feedback about response) yaitu setelah
selesai program akan memberikan balikan. Apakah telah sukses dan berhasil
atau harus mengulang

Pengulangan (remedial)
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6) Segmen pengaturan pelajaran (sequencing lesson segment)

Kelemahan dan keunggulan model fuforial dalam pembelajaran yakdi
keunggulan :(1) Siswa memperoleh pelayanan pembelajaran secara individual
sehingga permasalahan spesifik yang dihadapinya dapat dilayani secara spesifik
pula. (2) Seorang siswa dapat belajar dengan kecepatan yang sesuai dengan
kemampuannya tanpa harus dipengaruhi oleh kecepatan belajar siswa yang laid
atau lebih dikenal dengan istilah “Slef Paced Learning”.Ada pun kelemahan (1)
Sulit dilaksanakan pembelajaran k]asiks:ll karena guru harus melayani siswa dalam
jumlah yang banyak. (2) Jika tetap dilaksanakan, diperlukan teknik mengajar
datam tim atau “feam teaching” dengan pembagian tugas di antara anggota tiri.
(3) apabila tutorial ini dilaksanakan, unfuk melayani siswa dalam jumlah yang
banyak, diperlukan kesabaran dan kelvasan pemahaman guru tentang materi

Erlangga (2003).

Berdasarkan umia;l tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis komputer model tutorial merupakan pembelajaran bimbingan dengan
menggunakan perangkat Komputer yang memberikan kepuasan atau pemahaman
secara tuntas kepada siswa mengenai materi atau bahan pelajaran yang akan

dipelajari.

3. Seni Budaya
a. Hakikat Seni

Seni adalah hasil atau proses kerja dan gagasan manusia melibatkan

kemampuan trampil, kreatif, kepekaan indera, kepekaan hati dan piker untuk
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menghasilkan suatu karya yang memiliki kesan keindahan, keselarasan, bernilai
seni dan lainnya. Sumatto (2005: 7).

Belajar seni merupakan pemahaman estetika (keindahan) dan
pengungkapan kembali estetika dalam sebuah karya seni. Memahami estetika
merupakan peristiwa memasukkan estetika melalui pengindraan rasa dan pikir
untuk meng obyektifkan. Belajar seni atau estetika melalui metods 12
konstruktivisme adalah peserta didik akan mendapatkan objek keindahan melalui
pengalaman langsung, anak akan mengamati sebuah karya seni, dan akhirnya
dapat mencontoh atau menirukan sehingga merasakan dan mengalami indahnya
proses, bentuk dan hasilnya. Keindahan ini bisa dirasakan tapi sulit dikatakan,
dengan bahasa kata melainkan bahasa simbol, jadi keindahan adalah sebuah
simbol-simbol obyektif. Sumanto (2005: 7).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bshwa pendidikan seni
adalah berkaitan dengan keindahan hasil karya yang dibuat seseorang. Meliliii
pengalaman anak dapat menuangkan ide gagasannya ke dalam karya seni.
Pendidikan seni dapat menjadikan otak kanan dan otak kiri berkembang secara

baik. Pendidikan seni dalam penelitian ini adalah pendidikan seni rupa yang

berupa seni fukis. Pada kegiatan seni melukis adalah ungkapan melalui simbol-
simbol yang mempunyai makna terhadap objek yang dihasilkan. Fantasi,
sensitivitas, kreativitas dan ekspresi semua itu terbentuk pada pendidikan seni.

Pendidikan seni haruslah dipupuk sejak dini agar berkembang secara optimal.
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b. Karakteristik Pembelajaran Seni Budaya
Mata pelajaran seni budaya dengan sifat khas sesuai dengan ciri yang
melekat dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan Pasal 6 ayat 1, dijelaskan bahwa mata pelajaran
Kesenian untuk SMA/MA diganti dengan sebutan “Seni Budaya” yang masuk
ke dalam kelompok mata pelajaran Estetika dan dalam kurikulum 13 juga
masih menggunakan istilah yang sama. aspek Budaya dalam mata pelajaran

Seni Budaya tidak dibahas secara tersendiri tetapi terintegrasi dengan seni.
Menurut Kamaril (2001), Pendidikan Seni memiliki tiga sifat yaitu,

1. sifat multidimensional tingkat berpikir, yang mana ma pelajaran seni budaya
berperan mengembangkan kompetensi meliputi; persepsi, pengetahuan,
pemahaman, analisis, evaluasi, apresiasi, dan produktivitas dalam
menyeimbangkan fungsi otak kanan dan otak kiri, dengan cara memadukan
secara harmonis unsur-unsur logika, kinestesis, etika, dan estetika.

2. sifat multilingual adalah mengembangkan kemampuan mengekspresikan diri

dengan berbagai medium, atau cara, seperti; bahasa rupa, bunyi, gerak dan

peran serta perpaduarinya.
3. sifat muitikultural mengandung makna menumbuh kembangkan kesadaran dan

kemampuan apresiasi terhadap keberagaman budaya nusantara dan

mancanegara sebagai wujud sikap menghargai, bertoleransi demokrasi,
beradap serta mampu hidup rukun dalam masyarakat dengan budaya yarig

majemuk.
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5. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah
iengikuti svatu kegiatan pembelajaran, di mana tingkat keberhasilan tersebut
kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol (Martina;
2019). Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. (Aryaningrum; 2017).
Langkah perencanaan penilaian proses serta hasil belajar dan pembelajaran
mencakup rencana penilaian proses pembelajaran dan rencana penilaian hasil
belajar peserta didik. Rencana penilaian proses serta hasil belajar daii
pembelajaran merupakan rencana penilaian yang akan dilakukan oleh guru untuk
memantau proses kemajuan perkembangan hasil belajar peserta didik sesuai
dengan potensi yang dimiliki dan kemampuan yang diharapkan secara
berkesinambungiii.
Berdasarkan Taksonomi Bloom, hasil belajar dalam rangka pembelajaran
meliputi tiga kategori ranah, yaitu:
1) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yaitu: a) pemahaman; b) penerapan; c) analisis; d) sinte;sis; dan
e) evaluasi.
2) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai yang meliputi lima jenjang

kemampuan, yaitu: a) menerima; b) menjawab/ reaksi; c) menilai organisasi;

d) karakteristik dengan suatu nilai; dan €) kompleks nilai.
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3) Ranah psikomotor, meliputi: a) keterampilan motorik; b) manipulasi benda-
benda; dan c) koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengintai).

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan psikomotor
karena lebih menonjol namun hasil belajar psikomotor dan afektif harus menjadi
bagian dari hasil penilaian dan proses pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya dan hasil tersebut dapat digunakan oleh guru untuk
dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan dan hal ini
dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh
perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.

Keberhasilan belajar tidak hanya bergabung pada kecerdasan tetapi sikap,
kebiasaan dan keterampilan belajar juga memiliki andil yang cukup besar dalam
menentukan keberhasilan prestasi belajar sesorang. Proses belajar dan hasil usaha
belajar secara material dipengaruhi oleh perbedaan-perbedaan individu (Martina;
2019).

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain faktor yang terdapat
dalam diri siswa, dan faktor yang ada di luar diri siswa. Faktor internal berasal
dari dalam diri anak bersifat biologis, sedangkan faktor eksternal adalah faktor

yang sifatnya dari luar diri siswa.
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a. Faktor Interen
1) Jasmani
Dalam faktor jasmani meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh, jika
kesehatan dan cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik
atau kurang sempurnanya sangat mempengaruhi belajar.
2) Faktor psikologis
Pada faktor psikologis meliputi, perhatian, minat bakat dan motif
dari beberapa faktor ini sangat besar pengarnihnya terhadap hasil belajar,
dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa
agar dapat belajar dengan baik dan memusatkan perhatian, merencanakan dan
melaksanakan kegiatan yang berhubungan atau menunjang minat belajar siswa
tersebut.
b. Faktor Ekstern
1) Faktor keluarga
Keluarga adalah faktor yang sangat penting dalam mendidik anak. Di
dalam faktor keluarga terdapat beberapa pengaruh yaitu, cara orang tua

mendidik hubungan antara keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi

keluarga, pengertian orang tua, beberapa faktor ini dapat menimbulkan hasil
belajar yang baik jika berjalan dengan baik, tapi jika sebaliknya tidak
berjalan dengan baik maka hasil belajar anak akan mengalami penurunan

karena terganggu atau jadi beban oleh beberapa masalah tersebut.

L
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2) Faktor sekolah
Sekolah sangat berperan aktif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
diantaranya disiplin sekolah, hubungan guru dengan siswa, alat pelajaran dan
metode belajar mengajar, beberapa faktor ini tentu guru yang harus lebih
mengetahui akan kebutuhan siswanya.
3) Faktor masyarakat
Selain faktor kelvarga dan sekolah yang mempengaruhi hasil
belajar terdapat juga faktor masyarakat diantaranya kegiatan siswa dalam
masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat itu sendiri
di mana ketiga saling berhubungan karena didalam kehidupan
bermasyarakat yang baik akan memberikan pengaruh yang positif bagi

siswa.

B. Kerangka Pikir

Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Video Tutorial di MA DDI
Citta digunakan untuk membantu guru dan siswa melakukan pembelajaran lebih
mudah dengan melihat tutorial. fujuan pembelajaran berbasis Video Tuforial
adalah untuk memberikan “kepuasan” atau pemahaman secara tuntas (mastery
learning) kepada peserta didik mengenai materi/bahan pelajaran yang sedang
dipelajari. Terdapat beberapa hal yang menjadi identitas dari tutorial yaitu:
pengenalan, penyajian informasi, pertanyaan dan respons jawaban, penilaian
respons, pemberian umpan balik tentang respons, pembetulan, segmen

pengaturan pembelajaran, dan penutup.




didik daiam proses memahami prakick tersebut.
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Pembelajaran berbasis video futorial akan meningkatkan hasil belajar seni
dan budaya karena dalam video tutorial terdapat pengulangan materi apabila

peserta didik salah dalam praktek, sehingga hal tersebut akan membantu peserta

Berikut merupakan alur Kerangka pikir yang ditetapkan Oleh peneliti :

Kegiatan pembelajaran Seni

Budaya di kelas X

1

Pembelajaran Tidak
Menggunakan Media
Pembelajaran Tuforial (kelas
kontrol)

Pembelajaran Menggunakan
Media Pembelajaran Tutorial
(kelas eksperimen)

Analisis

!

Temuan / Hasil
belajar

|

Kesimpulan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dari kerangka berfikir yang telah dikemukakan,

maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

HO : Tidak terdapat pengaruh hasil belajar antara kelas siswa yang

H1

menggunakan media pembelajaran berbasis video futorial dan kelas
siswa yang tidak menggunakan media pembelajaran berbasis video
tutorial pada mata pelajaran Seni Budaya kelas X di MA DDI Citta

Kabupaten Soppeng.

: Terdapat pengaruh hasil belajar antara kelas siswa yang menggunakan

media pembelajaran berbasis video tuforial dengan kelas siswa yang
tidak menggunakan media pembelajaran berbasis video ruforial pada

mata pelajaran Seni Budaya kelas X di MA DDI Citta Kabupaten

Soppeng.




BAB 10

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan

eksperimen, berfujuan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap
subjek penelitian. Penelitian eksperimen dapat dilakukan untuk mengetahui
hubungan sebab akibat dari dilakukannya perlakuan. Penelitian dengan
pendekatan eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat
antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti (Suharsimi Arikunto,
2011:9).
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA DDI Citta, Desa Citta, Kecamatan Citta,
Kabupaten Soppeng pada tahun 2020.
C. Desain penelitian

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
Pretest-Posttest Non Egquivalemt Konfrol Group Design. Penelitian ini
menggunakan dua kelas yaitu kelas pertama dengan menggunakan media
pembelajaran Tutorial sebagai kelas eksperimen dan yang kelas kedua tidak
menggunakan media pembelajaran Tuforial sebagai kelas kontrol.

Desain  penelitian eksperimen menggunakan Pretest-Posttest Non

Equivalent Kontrol Group Design desain ini digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.1. Desain Penelitian

KELOMPOK  Pre-fest Treatmen  Post-test
I 1011 X1 02

I 03 X2 04

Keterangan:

I : Kelas eksperimen

II : Kelas kontrol

X1 : Pembelajaran Seni Budaya dengan media Tutorial
X2 : Pembelajaran Seni Budaya Tanpa media Tutorial
On : Pre-test Kelas eksperimen

Oz: Post-fest Kelas eksperimen

O3: Pre-test Kelas kontrol

Q4: Post-test Kelas kontrol

Metode yang diterapkan ini dianggap cocok untuk menentukan hasil
pembelajaran Seni Budaya, di mana desain ini terdapat pretest,treatment, dan

positest.

a. Pretest (tes awal)
Dilaksanakan pada hari yang sama untuk masing-masing kelompok penelitian:
Kemampuan awal siswa pada penelitian ini yang diseimbangkan adalah

kemampuan pada mata pelajaran seni budaya sehingga kedua kelompok yaitu
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berangkat dari kemampuan awal
yang sama.
b. Treatment (perlakuan)

Dilaksanakan selama dua kali tatap muka untuk masing-masing kelompok
dengan setiap tatap muka sebanyak 4 jam pelajaran. Kelompok eksperimen
menerima materi dengan strategi pembelajaran menggunakan media pembelajaran
tutorial dan kelompok kontrol menerima materi tanpa menggunakan media
pembelajaran Tuforial.

c.  Posttest (tes akhir)

Setelah perlakuan selesai dilaksanakan, kegiatan selanjuinya ialati
pemberian tes akhir atau posttest. Hasil dari posttest ini digunakan untuk
mengetahut sejauh mana hasil belajar dicapai pada tiap kelompok, setelah melalui
proses analisis\ data maka dapat diketahui apakah pembelajaran seni budaya
menggunakan media pembelajaran Tuforial dapat dikatakan berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:80).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MA DDI Citta
Kabupaten Soppeng, yang terdiri atas 2 kelas, Sebanyak 30 orang. Untuk lebik

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel. 3.1. Keadaan Populasi

No. Kelas L | P | Jumlah Siswa
1. XA 12| 3 15 orang
2. XB 131 2 15 orang
Jumlah populasi 251 5 30 orang

(Sumber Data: Kantor Tata Usaha MA DDI Citta)

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2011: 118). Karena populasi dalam penelitian
ini masih sangat luas, dan peneliti memiliki keterbatasan waktu, tenaga, maupun
biaya, maka peneliti menggunakan sampel dalam penelitian ini yang diambil dari
populasi.

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel dengan cara sampling
purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu seperti
memiliki karakteristik yang sama dari jumlah siswa, dan aktivitas siswa. Adapun

sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas X A dan siswa kelas X B. Di mana

kelas X A sebagai kelas kontrol dan X B sebagai kelas eksperimen.
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Tabel. 3.2. Keadaan Sampel

No. Kelas L | P | Jumlah Siswa
1. XA 121 3 15 orang
2. XB ] 13| 2 15 orang

Jumlah populasi 25 | 5 30 orang

(Sumber Data: Kantor Tata Usaha MA DDI Citta)

E. Definisi Operasional Variabel
Untuk menggambarkan secara operasional variabel penelitian, di bawah
ini diberikan definisi operasional masing-masing variabel. Variabel-variabel

tersebut adalah :

1. Media pembelajaran Tutorial (Variabel Bebas)

pembelajaran tuforial (tutoring) adalsh bantuan atau bimbingan belajar
yang bersifat akademik oleh tutor kepada warga belajar untuk membantu
kelancaran proses belajar mandiri warga belajar secara perorangan atau kelompok
berkaitan dengan materi ajar. Pembelajaran tfuforial dilaksanakan secara tatap
muka atau jarak jauh berdasarkan konsep belajar mandiri (Fauzi 2017).
2. Hasil belajar siswa (Variabel Terikat)

Hasil belajar merupakan hasil yang telah diperoleh setelah meingikuti
kegiatan pembelajaran. Hasil belajar menunjukkan berhasil atau tidaknya suatu

kegiatan pengajaran yang di cerminkan dalam bentuk nilai, skor atan angka

setelah mengikuti tes.
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudsah pelaksanaan

sesuatu. Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh
pengumpul data untuk melaksanakan tugasnya mengumpulkan data (Arikunto,
2006). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi dan
lembar tes yang diberikan kepada guru dan siswa menentukan efektif atau
tidaknya media pembelajaran Twforial pada mata pelajaran Seni Budaya bagi
siswa di MA DDI Citta Kabupaten Soppeng.
1. Lembar observasi

Lembar observasi dibuat untuk memperoleh salah satu jenis datd
pendukung untuk kriteria keefektifan pembelajaran. Pengamatan ini dilakukan
dalam kelas selama proses pembelajaran. Data yang diperoleh dari instrumen
tersebut dirangkum pada setiap akhir pembelajaran. Jadi dalam observasi peneliti
melakukan pengamatan secara langsung kepada objek penelitian.
2. Lembar tes

Lembar tes digunakan untuk mengukur pemahaman konsep siswa terhadap
mata pelajaran Seni Budaya. Alat ukur tersebut merupakan serangkaian
pertanyaan yang akan diajukan kepada subjek yang akan diteliti. Lembar tes yang
dilaksanakan berupa tes tertulis yaitu tes pembelajaran Seni Budaya yang
dikerjakan oleh siswa baik itu kelompok kelas kontro! maupun kelompok kelas

eksperimen.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mencari bukti-bukti sejarah, landasan-landasan
hukum, dan peraturan-peraturan yang pernah berlaku.
G. Teknik Pengumpnilan Data
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, maka peneliti

menggunakan cara sebagai berikut:

1. Observasi adalah data yang diperoleh dari pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki sebagai data pendukung. Pada
tahap observasi kegiatan mengajar Seni Budaya ini dilakukan hal-hal sebagai
berikut:

a. Mengamati kegiatan pembelajaran Seni budaya menggunakan atau
tanpa menggunakan media Tuforial.

b. Mengamati situasi pada saat siswa belajar menggunakan atau tanpa
menggunakan media Tutorial.

c. Mengamati kendala serta hal-hal yang mempermudah belajar peserta
didik.

2. Tes digunakan untuk memperoleh data yang diinginkan yaitu sebelum
menggunakan media dan setelah menggunakan media dengan tes berupa soal
dalam bentuk pilihan ganda (multiple chose) sebanyak 15 soal prefest dan
postiest.

H. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan

teknik pengumpulan data sebagai berikut:
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1. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji t. Menurut
Nurgiyantoro, dkk (2009), uji t tepat untuk menguji apakah terdapat perbedaan
yang signifikan di antara dua kelompok. Uji t dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

Asumsi dasar dari pengujian ini adalah normalitas dan homogenitas dari
kedua data sebagai persyaratan analisis harus terlebih dahulu. Rumus uji t terdapat
dua jenis yaitu uji t dengan polled varian dan uji t dengan separated varian, di

mana ramus yang akan digunakan tergantung dari bentuk datanya.

Menurut Sugiyono (2011 : 142), ketentuan diterima atau ditolaknya
hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:
1) thitung <t table, maka Hi ditolak, Ho diterima dan tidak ada perbedaan
2) thitung >t table, maka H1 diterima, 0 ditolak dan ada perbedaan
2. Uji persyaratan Analisis
Data siswa yang telah terkumpul akan diolah dan dianalisis menggunakan uji
t. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, persyaratan yang harus dipenuhi adalah
uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi variable berdistribusi
normal atan tidak. Jadi untuk memastikan apakah sebuah data hasil
pengukuran yang bersangkutan berdistribusi normal, terhadap data

tersebut harus dikenai uji Normalitas. Perhitungan dalam penelitian ini
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dilakukan dengan bantuan computer program statistic SPSS versi 26 for

windows.

b. Uji Homogenitas

Bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal varian yang sama
atau tidak. Tes statistik yang digunakan adalah uji F, yaitu
membandingkan varian terbesar dan varian terkecil. Pengujian dilakukan
terhadap data-data pretest dan posttes. Perhitungan uji homogenitas
dilakukan secara bantuan komputer program statistic SPSS versi 26 for

windows.




BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian True Experimental Design yang
dilakukan di MA DDI Citta Kabupaten Soppeng di kelas X pada pembelajaran
Seni budaya dengan materi Seni Budaya dilakukan yang dibagi ke dalam dua
kelompok. Kelompok pertama, yaitu pembelajaran tanpa menggunakan media
Video Tuforial. Pembelajaran tanpa menggunakan media Video Twrorial ini
diberikan kepada kelas X A sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 15 orang.
Kelompok kedua, pembelajaran dengan menggunakan media Video Tuforial ini
diberikan kepada kelas X B sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 15
orang. Jadi jumlah sampel secara keseluruhan ada 30 orang yang terbagi ke dalam

dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.

A. Hasil Penelifian
1. Analisis Deskriptif Data Penelitian

Deskripsi data dalam penelitian ini memberikan gambaran mengenai
karakteristik distribusi skor dan subyek penelitian untuk masing-masing subyek
yang diteliti. Penelitian ini mengambil subyek sebanyak 30 siswa yang mengikuti
mata pelajaran Seni Budaya materi Anyaman di MA DDI Citta Kabupaten
Soppeng, yang terdiri atas dua kelas yaitu kelas X A dengan jumlah responden

sebanyak 15 siswa dan kelas X B dengan jumlah responden sebanyak 15 siswa.
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a. Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Tabel 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas Kontrol
Kelas Kontrol
Pertemuan
No Aktivitas I 1 1 Mean Persentase
Pre Post %
Test Test
1 | Kehadiran Siswa 15 15 15 100%
Mengisi absen
secara daring tepat o
2 waktu 15 15 15 100%
Siswa yang
memperhatikan saat
3 | proses pembelajaran 13| 15 13 86,66%
4 Kesopanan 15 15 15 100%
Siswa yang bertanya
mengenal 4
> pembelajarn tersebut 2 X 13 '/
Siswa yang
mengumpulkan
6 tuizasfSoal tepat 10 13 11,5 76,66
waktu
Siswa yang
7 mengumpulkan 15 15 15 100%
tugas/soal

Berdasarkan tabel 4.1 I;asil observasi kelas kontrol terdapat 15 siswa pada
kelas X A yang mengikuti pembelajaran pretest dan posttest dapat dilihat dengan
presentase mengikuti pembelajaran 100%, Mengisi absen secara daring tepat
waktu 100%, Siswa yang memperhatikan saat proses pembelajaran 86,66%

dengan penjabaran memperhatikan dari info grub soal pretest hanya 11 siswa
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selebihnya tidak terbaca pada info grub sedangkan dari soal posttes 15 siswa

memperhatikan, Kesopanan 100%, Siswa yang bertanya mengenai pembelajaran

tersebut sebanyak 2 orang pada soal pretest dan 1 orang pada soal posttest, karena

hanya 2 orang yang tidak paham pada soal pretest dan 1 orang yang tidak paham

pada soal posttest jadi total presentase 10%, siswa yang mengumpuikan tugas

tepat waktu sebanyak 10 orang pada soal pretest dan 13 pada soal posttest jadi

total presentase 76,66% akan tetapi semua siswa mengumpulkan tugas walaupun

tidak tepat waktu kama guru menggunakan sistem toleransi dikarenakan ada

beberapa kendala, termasuk koneksi jaringan tidak terlalu stabil pada tempatnya

masing-masing jadi total presentase yang mengumpulkan tugas sebanyak 100%.

Tabe! 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen
- Pertemuan
No Aktivitas I I Mean Pers:ntase
Pre Post %
Test Test
1 Kehadiran Siswa 15 15 15 100%
Mengisi absen
2 secara daring tepat 15 15 i5 100%
waktu
Siswa yang
3 |memperhatikansaat | 4, 15 13,5 90%
proses pembelajaran
4 | Kesopanan 15 15 15 100%
Siswa yang bertanya
5 | mengenal 1 1 1 6%
pembelajaran
tersebut
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Siswa yang

mengumpulkan
6 | tugas/soal tepat i1 15 13 86,66%
waktu

Siswa yang

mengumpulkan 0
7 tugas/soal 15 15 15 100%

Berdasarkan tabel 4.2 hasil observasi kelas kontrol terdapat 15 siswa pada
kelas X B yang mengikuti pembelajaran pretest dan posttest dapat dilihat dengan
presentase mengikuti pembelajaran 100%, Mengisi absen secara daring tepat
waktu 100%, Siswa yang memperhatikan saat proses pembelajaran 90% dengan

penjabaran memperhatikan dari info grub soal pretest hanya 12 siswa selebihnya

tidak terbaca pada info grub sedangkan dari soal posttes 15 siswa memperhatikan,
Kesopanan 100%, Siswa yang bertanya mengenai pembelajaran tersebut sebanyak
1 orang pada soal pretest dan | orang pada soal posttest, karena hanya 1 orang
yang tidak paham pada soal pretest dan 1 orang yang tidak paham pada soal
posttest jadi total presentase 6%, siswa yang mengumpulkan tugas tepat waktu
sebanyak 11 orang pada soal pretest dan 15 pada soal posttest jadi total presentase

86,66% akan tetapi semua siswa mengumpulkan tugas walaupun tidak tepat

waktu karna guru menggunakan sistem toleransi dikarenakan ada beberapa
kendala, termasuk koneksi jaringan tidak terlalu stabil pada tempatnya masing-

masing jadi total presentase yang mengumpulkan tugas sebanyak 100%.
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Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas Kontrol
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g |
2 |
o |
< '\
8 |
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=

m Pretest

m Posttest

Gambar 4.1 Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas Kontrol

DiagTaﬁ Hasil Oﬁsewasl Alirtlvtitiasisi.sw'a_ Kelas Eksperimen

m Pretest

m Posttest

Jumlah Siswa

Gambar 4.2 Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram 4.1 dan 4.2, terlihat perbedaan aktivitas kegiatan
siswa dalam proses pembelajaran baik pretest maupun posttest pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Dilihat dari persen setiap aktivitas siswa terdapat

perbedaan serta persamaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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Persamaannya yaitu pada poin aktivitas kehadiran siswa, kesopanan, siswa
mengumpulkan tugas/soal dan aktivitas siswa mengisi absen secara daring tepat
waktu. Sedangkan perbedaannya yaitu pada poin siswa yang memperhatikan
saat proses pembelajaran, siswa yang mengajukan pertanyaan siswa yang
mengumpulkan tugas/soal tepat waktu. Sehingga dapat dikatakan bahwa pada

‘kelas eksperimen aktivitas belajar siswa lebih besar dari kelas kontrol.

b. Hasil Analisis Belajar Siswa

Data hasil belajar terdiri dari nilai prefest dan posttest, dimana prefest
diberikan sebelum dilakukannya perlakuan pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen, sedangkan untuk postfest diberikan setelah menerima perlakuan.
Pretest dilakukan pada awal pertemuan sedangkan untuk postrest dilakukan pada
akhir pertemuan. Berikut data pretest dan posttest siswa kelas kontroi dan kelas
eksperifen : '

Tabel 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Data Prestest dan Postiest Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Deseriptive Statistics
N | Minim | Maxim | Mean Std.
um um Deviation

Pre-test 15 26 86 51,13 17,150
Eksperimen

Post-test 15 66 93 83,60 6,501
Eksperimen

Pre-test Kontrol 15 26 86 | 51,27 17,738
Post-test Kontrol 15 53 86 71,20 9,159
Valid N (listwise) 15




Berdasarkan deskripsi data, rata-rata hasil prefest kelas eksperimen lebih
rendah dibandingkan dengan rata-rata hasil prefest kelas kontrol, akan tetapi tidak
terpaut jauh atau signifikan yaitu 51,13 untuk kelas eksperimen dan 51,27 untuk

kelas kontrol.

1) Deskripsi Data Pembelajaran Seni Budaya Kelas Kontrol
a) Prétest
Berdasarkan hasil pengamatan dari seluruh siswa kelas kontrol yang
berjumlah 15 siswa yang diberi test materi Seni Budaya, tidak diperoleh nilai 100.
Nilai maksimal yang mampu dicapai siswa adalah 86, sedangkan nilai terendah
adatah 26. Hasil pretest kelas X A MA DDI Citta Kabupaten Soppeng

ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Firekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol

Interval Nilai | Frekuensi | Persentase (%) | Kategori Hasil
0-60 12 80% Sangat Rendah
61-70 - - Rendah
71-80 2 3% Sedang
8190 | 1 7% Tinggi
91-100 - - Sangat Tinggi
Jumlah 15 100 %




45

Diagram Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol

15
™
£12 - - -
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]
E 9 ! e
3
2 6 1 >~ i ® Nilai Pretest Kelas Kontrol
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=
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0-60 61-70 71-80 81-90 91-100
Interval Nilai

Gambar 4.3 diagram distribusi frekuensi nilai pretest kelas kontrol

Berdasarkan tabel dan diagram 4.3, dijelaskan bahwa siswa yang

memperoleh nilai tertinggi pada pretest berjumlah | siswa, sedangkan untuk taraf

nilai 81-90 diperoleh 1 siswa, nilai 71-80 diperoleh 2 siswa, dan nilai 0-60

diperoleh 12 siswa.

Berdasarkan skor hasil belajar siswa tersebut dapat diklasifikasikan

ketuntasan hasil belajar siswa pada materi Seni Budaya. Untuk lebih jelas dapat

dilihat pada tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.4 Klasifikasi Ketuntasan Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Tuntas 2 13 %
Tidak Tuntas 13 87 %
Jumlah 15 100 %
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Diagram Klasifikasi Ketuntasan Hasil Belajar Pretest

Kelas Kontrol
15 = —
12 - - -
Z 9 L N i |
1
x m Diagram Klasifikasi |
z &1 o~ - Ketuntasan Hasil Belajar
Pretest |
3 2 = — =1 = &N & ==
0 a .
Tidak Tuntas Tuntas
| Standar Minimal

L

Gambar 4.4 Diagram Klasifikasi Ketuntasan Hasil Baajaf Pretest
Apabila data di tersebut dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan
hasil belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) di sekolah tersebut yakni 75. Maka kategori siswa yang tidak
tuntas sebanyak 13 orang dan kategori siswa yang tuntas sebanyak 2 orang,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa belum memenuhi kriteria
ketuntasan secara klasikal yaitu siswa yang tuntas hanya 13% <87% tergolong
rendah.

a) Posttest

Berdasarkan hasil pengamatan dari seluruh siswa kelas kontrol yang
berjumlah 15 siswa yang diberi test materi Seni Budaya, tidak diperoleh nilai 100.
Nilai maksimal yang mampu dicapai siswa adalah 86 sedangkan nilai terendah

adalah 53. Hasil posttest kelas X A MA DDI Citta Kabupaten Soppeng

ditunjukkan pada tabel berikut:
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol

Interval Nilai | Frekuensi | Persentase (%) | Kategori Hasil
0-60 3 20% Sangat Rendah
61-70 2 13% Rendah

71-80 8 54% Sedang

81-90 2 13% Tinggi

91-100 - - Sangat Tinggi

Jumlah 15 100 %

Dlagram Distribusi Frekuensi Nilai Postfest Kelas

Kontrol '
15 = . S h
|
12 — ~ J
a
s 9
3
L
E 6 ® Nilai Posttest Kelas
Kontrol
| , ,fl N\
| 0-60 61-70 71-80 81-90 91-100
Interval Nilai

Gambar 4.5) Dlagram Distribusi Frekuensl Nilai Posttest Keias Kontrol
Berdasarkan tabel dan diagram 4.5, dapat dijelaskan bahwa siswa yang

mendapat nilai 81-90 berjumlah 2 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-80
berjumlah 8 orang, siswa yang mendapat nilai 61-70 berjumlah 2 orang dan siswa

yang mendapat nilai 0-60 berjumlah 3 siswa.

Berdasarkan skor hasil belajar siswa tersebut dapat diklasifikasikan

ketuntasan hasil belajar siswa pada materi Seni Budaya. Untuk lebih jelas dapat

dilihat pada tabel 4.6 berikut ini:
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Tabel 4.6 Klasifikasi Ketuntasan Hasil Belajar Postfest Kelas Kontrol

Kategori Frekuensi Persentase (%)

Tuntas 3 80%
Tidak Tuntas 12 20%

Jumlah 15 100 %

| Diagram Klasifikasi Ketuntasan Hasil Belajar
Posttest Kelas Kontrol .

# Klasifikasi Ketuntasan
L e L. == Hasil Belajar Posttest

Tidak Tuntas

Gambar 4.6 Diagram Klasifikasi Ketuntasan Hasil Belajar Posttest
Apabila data diagram 4.6 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil
belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti berdasarkan Kriteria Ketuntaan
Minimal (KKM) di sekolah tersebut yakni 75. Maka kategori siswa tidak tuntas
sebanyak 12 orang dan kategori siswa tuntas sebanyak 3 orang, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa tidak memenubhi kriteria ketuntasan secara

klasikal yaitu siswa yang tidak tuntas sebanyak 80%.




2) Deskripsi Data Pembelajaran Seni Budaya Kelas Eksperimen

a) Pretest
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Berdasarkan hasil pengamatan dari seluruh siswa kelas eksperimen yang

berjumlah 15 siswa yang diberi test materi Seni Budaya, tidak diperoleh nilai

seratus. Nilai maksimal yang mampu dicapai siswa adalah 86 sedangkan nilai

terendah adalah 26. Hasil prefest kelas X B MA DDI Citta Kabupaten Soppeng

ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen

No | Interval Nilai | Frekuensi | Persentase (%) | Kategori Hasil
1 0-60 11 73% Sangat Rendah
2 61-70 2 13% Rendah
3 71-80 1 7% Sedang
4 81-90 1 7% Tinggi
5 91-100 - - Sangat Tinggi

Jumlah 15 100 %
Diagram Distribusi Frekuensi Nilai I
Pretest Kelas Eksperimen
15 -
T 12 - )

g

a9

§ 6 = m Nilai Pretest Kelas

ﬁ 3 Eksperimen

0 . = EE
0-60 61-70 71-80 81-90 91-100
Interval Nilai

Gambar 4.7 Diagram Distribusi Frekuensi Nilai Prefest Kelas Eksperimen
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Berdasarkan tabel dan diagram 4.7, dijelaskan bahwa siswa yang memperoleh
nilai tertinggi pada prefest berjumlah 1 siswa dengan nilai 86 untuk taraf nilai 81-
90 diperoleh 1 siswa termasuk siswa yang memperoleh nilai tertinngi, nilai 71-80
juga diperoleh 1 siswa, nilai 61-70 berjumlah 2 siswa, dan nilai 0-60 berjumlah 11

siswa.

Berdasarkan skor hasil belajar siswa tersebut dapat diklasifikasikan

ketuntasan hasil belajar siswa pada materi Seni Budaya. Untuk lebih jelas dapat

dilihat pada tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8 Klasifikasi Ketuntasan Hasil Belajar Prefest Kelas Eksperimen

Kategori Frekuensi | Persentase (%)
Tuntas 2 13%
Tidak Tuntas 13 87%
Jumlah 15 100 %

Diagram Klasifikasi Ketuntasan
Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen

15 , —

o

£ | -

w

s 9

E

=2 6 - - "~ m® Klasifikasi Ketuntasan Hasil
2 3 . Belajar Pretest
s o=

z b -

- Tidak Tuntas Tuntas

Standar Minimal

Gambar 4.8 Diagram Klasifikasi Ketuntasan Hasil Belajar Pretest Kelas
Eksperimen

I




51

Apabila tabel dan diagram tersebut dikaitkan dengan indikator kriteria
ketuntasan hasil belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti berdasarkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) di sekolah tersebut yakni 75. Maka kategori siswa
tidak tuntas sebanyak 13 orang dan kategori siswa tuntas sebanyak 2 orang,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa belum memenuhi kriteria
ketuntasan secara klasikal yaitu siswa yang tuntas hanya 13%<87% tergolong

rendah.
b) Positest

Berdasarkan hasil pengamatan dari seluruh siswa kelas eksperimen yang
berjumlah 15 siswa yang diberi test materi Seni Budaya, tidak diperoleh nilai 100.
Nilai maksimal yang mampu dicapai siswa adalah 93 sedangkan nilai terendah
adalah 66. Hasil posttest kelas X B MA DDI Citta Kabupaten Soppeng

ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Nilai Postfest Kelas Eksperimen

Interval Nilai | Frekuensi | Persentase (%) | Kategori Hasil |
0-60 - - Sangat Rendah
61-70 1 - Rendah
71-80 5 20% Sedang
81-90 7 40% Tinggi
91-100 2 40% Sangat Tinggi
Jumlah 15 100 %
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Diagram Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas
Eksperimen

— 15 Foy
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‘ Gambar 4 9 Dmgmm Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Ekspenmen

Berdasarkan tabel dan diagram 4.9, dapat dijelaskan bahwa setelah
menerima perlakuan atau setelah menggunakan media Video Tutorial, siswa yang
mendapat nilai 91-100 berjumlah 2 siswa, nilai 81-90 berjumlah 7 siswa, nilai 71-

80 berjumlah 5 siswa, dan nilai 61-70 berjumlah 1 siswa.

Berdasarkan skor hasil belajar siswa tersebut dapat diklasifikasikan

ketuntasan hasil belajar siswa pada materi Seni Budaya. Untuk lebih jelas dapat

dilihat pada tabel 4.10 berikut ini:

Tabel 4.10 Klasifikasi Ketuntasan Hasil Belajar Postfest Kelas Eksperimen

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Tuntas 14 94 %
Tidak Tuntas 1 6%
Jumlah 15 100 %

-
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Diagram Klasifikasi Ketuntasan Hasil Belajar Posttest
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Gambar 4.10 Diagram Klasifikasi Ketuntasan Hasil Belajar Posttest Kelas
Eksperimen

Apabila diagram 4.10 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil
belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) di sekolah tersebut yakni 75. Maka hasil belajar siswa pada
materi Seni Budaya yang ditentukan oleh peneliti, kategori siswa tidak tuntas
sebanyak 1 orang dan kategori siswa tuntas sebanyak 14 orang, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan secara
klasikal yaitu siswa yang tuntas 94%.

3) Perbandingan Hasil Posttest Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil pengamatan dari seluruh siswa kelas kontrol dan siswa
eksperimen yang masing-masing berjumlah 15 siswa yang diberi test materi
anyaman seni budaya, tidak diperoleh nilai 100. Nilai maksimal yang mampu
dicapai siswa pada kelas kontrol adalah 86 dan nilai terendah adalah 26.

Sedangkan, nilai maksimal yang mampu dicapai siswa pada kelas eksperimen
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adalah 93 dan nilai terendah adalah 26. Perbandingan hasil posttest antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen kelas X MA DDI Citta ditunjukkan pada tabel

berikut:

Tabel 4.11 Tabel Perbandingan Hasil Postfest Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
Kategori (KKM 75)
Kelas Jumlah
Tuntas Tidak Tuntas
Kelas Kontrol :
3 12 15
XA)
Kelas
Eksperimen 14 1 15
XB)
 Jumlah 30

Apabila data pada tabel 4.11 dikaitkanr dengan indikator kriteria ketuntasan
hasil belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti berdasarkan Kriteria Ketuntaan
Minimal (KKM) di sekolah tersebut yakni 75. Maka perbandingan hasil posttest
siswa antara kelas kontrol kategori siswa tuntas sebanyak 3 orang dan tidak tuntas
sebanyak 12 orang. Sedangkan pada kelas eksperimen, kategori siswa tuntas

sebanyak 14 orang dan tidak tuntas sebanyak 1 orang.
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Diagram Perbandingan Hasil Posttest Siswa Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen
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Gambar 4.11 Diagram Perbandingan Hasil Pesttest Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

c. Analisis Statistik Interferensial

Analisis statistik interferensial dengan uji-t dilakukan guna mengungkapkan
efektif tidaknya penggunaan media Video Tuforial pada pembelajaran Seni
Budaya pada materi Anyaman. Hasil analisis statistik interferensial dimaksudkan
untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Analisis
statistik interferensial menggunakan bantuan program Statistical For Social
Science (SPSS) versi 26. Sebelum melakukan analisis statistika interfensial,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai syarat untuk
melakukan uji-t atau uji hipotesis.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data masing-
masing variabel normal atau tidak. Pengambilan keputusan uji normalitas ini

dilakukan dengan membandingkan hitung dengan tabel pada taraf signifikasi 5%.
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Adapun kriteria pengambilan keputusan uji normalitas menurut Sugiyono (2011:

82) adalah sebagai berikut:

1) Jika hitung < tabel maka data tersebut normal.

2) Jika hitung > tabel maka data tersebut tidak normal.

Hasii uji normalitas diperoleh dari skor pre-fest dan post-fets

pembelajaran Seni Budaya. Data tersebut kemudian diolah menggunakan program

komputer SPSS 26. Syarat data berdistribusi normal apabila nilai P yang diperoleh

dari perhihungan lebih besar dari hasil signifikansi 5% (0.05) atau dengan kata

lain memakai teknik Paired Sampels T-Test dan data tidak berdistribusi normal

jika nilai P yang diperoleh lebih kecil dari 5% (0.05) . Berikut disajikan tabel hasil

perhitungan hasil uji normalitas hasil skor prefest dan postest.

Tabel 4.11 Uji Normalitas Data Pretestdan Posttest

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov*
Stat | df | Sig. | Stat df Sig.
istic istic
Hasil Pre-Test ,190 I5 | ,150 | ,941 15 ,390
BelajarSis | Eksperimen(Tu
wa torial)
Post-Test 244 15 | ,017 | ,831 15 ,009
Eksperimen
(Tutorial)
Pre-Test ,150 15 | ,200 | ,939 15 375
Kontrol :
(Konvensional)
Post-Test 245 15 | ,016 | 918 15 ,182
Kontrol
(Konvensional)
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Pada tabel 4.11 menggunakan perhitungan komputer dengan program SPSS
versi 26 diketahui nilai signifikansi (sig.) untuk semua data > 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Karena data penelitian

berdistribusi normal, maka kita dapat menggunakan statistik parametrik yaitu uji
paired sample T test dan uji independent sample T fest untuk melakukan analisis
data penelitian.
Tabel 4.12 Uji Paired Sample T Test
Paired Samples Test
Paired Differences t | df | Sig.
M | Std. | Std. 95% | @
ea | Devi | Eror | Confidence taile
n | ation | Mea | Interval of the d)
n Difference
Low | Uppe
er r
P | Pre-test -1 148} 3,82 - - -1 14 | ,000
a | Eksperime 32 22 71 40,6 | 242 | 8,
i | n-Post- 4 75 58 | 48
| T | test 67 3
i | 1 | Eksperime
n
P | Pre-test - 149 | 3,86 - - -| 14 | ,000
a | Kontrol - 19 55 1 282 11,6 | 5,
i | Post-test 9 15 52 | 16
r | Kontrol 33 2
2

Tabei 4.12 memperlihatkan hasil uji paired sample T test di mana pada pair
1 dan pair 2 diperoleh nilai sig. (2-tailed ) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat

disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa untuk prefest dan posttest

kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Berdasarkan hasil pair 1 dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh media Video

Tutorial pada hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Seni Budaya

pada materi Anyaman. Berikut tabel untuk melihat seberapa besar pengaruh media

yang digunakan.

Tabel 4.13 Uji Paired Samples Statistics Data Prefest dan Posttest

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean

Pair | Pre-test ] 51,13 15 17,150 4,428
1 Eksperimen

Post-test 83,60 15 6,501 1,678
Eksperimen

Pair | Pre-test Kontrol 51,27 15 17,738 4,580

2 Post-test Kontrol 71,20 15 9,159 2,365

Tabel 4.13 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dari kondisi

siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan. Hal tersebut dilihat pada Mean

posttest adalah 83.60 lebih besar dari mean prefest yaitu 51.13. Karena Mean

posttest lebih besar, dapat dikatakan bahwa penggunaan media Tuforial pada

pembelajaran Seni Budaya itu memiliki pengaruh dan efekiif. Artinya penelitian

ini efekiif.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui tingkat varians data. Hasil uji

homogenitas diperoleh dari skor posttest kelas eksperimen dan posttest kelas

kontrol pembelajaran Seni Budaya. Data tersebut kemudian diolah menggunakan
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program komputer SPSS versi 26. Berikut disajikan tabel hasil perhitungan hasil

uji homogenitas.
Tabel 4.14 Distribusi Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil Belajar | Based on Mean 1,206 1 28 282
Siswa Based on Median ,747 1 28 ,395
Based on Median 147 11265 | ,395
and with adjusted 7
df
Based on trimmed 1,191 1 28 | 284
mean

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan angka dilakukan dengan
program SPSS versi 26 di atas, diperoleh nilai signifikansi based of mean 282 >
0,05, hal ini menunjukkan bahwa kedua kelompok data untuk variabel hasil

belajar yang diambil adalah homogen dan memenuhi persyaratan analisis.
c. Uji Hipotesis

Berdasarkan deskripsi data dan uji persyaratan analisis telah menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian hipotesis dapat
dilakukan.Untuk keperluan hipotesis digunakan statistika interferensial dengan

bantuan SPSS versi 26 yaitu statistika uji t, dalam hal ini uji t sampel independen.

Kriteria pengujiannya adalah hipotesis Hy diterima dan H, ditolak jika nilai t

hinmg < ! wble, artinya tidak ada perbedaan antara dua perlakuan yang diberikan.

Sebaliknya, hipotetis Hp ditolak dan H, diterima jika nilai thjumg™ t tahet, artinya
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hasil belajar kelas eksperimen yang diajar dengan media Tutorial lebih baik dari
pada hasil belajar kelas kontrol yang diajar dengan media pembelajaran

konvensional.

Secara umum dapat disimpulkan penclitian media Video Tuforial
berpengaruh dalam pembelajaran Seni Budaya, dibuktikan dengan hasil angka
yang diperoleh yakni thimg > twbel, Sehingga Hy ditolak dan H; diterima. Hal ini
berarti ada perbedasn kemampuan hesil belajar dengan menggunakan Video
Tutorial dan tanpa menggunakan media Video Turorial. Jadi, pengunaan Video
Tutorial terbukti berpengaruh dalam pembelajaran Seni Budaya pada siswa kelas
X B MA DDI Citta Kabupaten Soppeng. Untuk lebih jelasnya berikut tabel triumng

dan tigpe.
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Tabel 4.15 Uji Independent Samples T Test
Independent Samples Test
Levene's
Test for
z 1i
Equality of t-test for Equality of Means
Variances
95%
| sig. Std. Confidence
@ Mean| .| Interval of the
F | Sig. | t Df sailed Diffe Diffe | Difference
rence
) FeRCe | 1 owe
Upper
r
Equal
variances {1506 282
) T 4,276 281 ,0001 12,401 2,900) 6,460 18,340
Hasil 0
Belajar
Siswa qu'lal
variances
L 4276| 25,2501 ,000]12,4012,900t 6,431 18,369
assumed 0
Keterangan: N =30
Df =28
! Thitung =4,276
Twpa =1,701

Jadi, kesimpulan yang dapat diperoleh mengenai hipotesis yaitu Hp ditolak
| dan H; diterima. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang

signifikansi antara nilai pembelajaran Seni Budaya materi Anyaman pada kelas

e

eksperimen dengan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan berbeda. Hal ini
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berarti pengunaan media video Tuforial berpengaruh pada pembelajaran Seni

Budaya Anyamana siswa kelas X B MA DDI Ciita Kabupaten Soppeng.

B. Pembahasan Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran Video Tuforial berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa hal ini bisa dilihat dengan adanya perbedaan hasil belajar siswa pada
kedua kelas. Bisa disimpulkan bahwa media pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut terbukti dengan diperoleh nilai rata-rata
hasil belajar posttest siswa kelas eksperimen scbesar 83,60. Sedangkan untuk
kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata hasil belajar posttest siswa sebesar 71,20.
Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam tingkat kemampuan siswa.
Artinya bahwa ketika siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran yang sama, maka besarnya hasil belajar antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol akan seimbang atau hasilnya tidak jauh
berbeda. Tetapi berbeda ketika siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan

menggunakan media yang berbeda, maka hasilnya juga berbeda.

Proses pembelajaran yang berlangsung pada kelas kontrol menunjukkan
bahwa siswa terlihat jenuh dengan pembelajaran yang didominasi oleh guru
sehingga perhatian siswa tidak terfokus pada materi. Siswa hanya mendengarkan
penjelasan guru mengenai materi Anyaman dan diberi tujuan pembelajaran untuk

di tulis dalam buku catatan. Setelah itu, siswa dituntun untuk mencatat materi

yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran dan mengerjakan tugas. Hal
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tersebutlah yang membuat siswa sulit untuk memahami materi serta berpikir

kritis.

Sedangkan proses pembelajaran pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa
siswa terlihat antusias. Hal ini terlihat ketika diawal pembelajaran siswa diberikan
penjelasan tentang materi Anyaman, dengan memperlihatkan uraian materi di
dalam mediz; video Tutorial sehingga siswa mendapatkan lebih banyak waktu
menelaah uraian materi serta menjawab beberapa pertanyaan dalam bentuk soal
pilihan ganda, setelah siswa beml-betul paham maka guru memberikan tugas
yang berhubungan dengan materi pembelajaran dan dikaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan menggunakan video
Tuorial, siswa tidak hanya memahami uraian materi namun mengaplikasikannya

dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penelitian relavan oleh Hadi pada tahun 2017 dalam
skripsinya berjudul : “Efektivitas Penggunaan Video Sebagai Media Pembelajaran
Untuk Siswa Sekolah Dasar ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas video
sebagai media pembelajaran untuk siswa sekolah dasar”. Penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengaruh media pembelajaran tutorial dapat meningkatkan
hasil belajar siswa karena memandu siswa secara individual untuk menyelesaikan
program pembelajaran yang terdiri dari uraian materi, dan evaluasi pembelajaran,
mampu memberikan sajikan informasi yang konkret sehingga siswa dalam kelas
dapat mengikuti pembelajaran dengan tertib, hal ini akan mempengaruhi iklim

kelas yang positif dan jelas akan berpengaruh pada hasil belajar siswa.




Jadi ternyata hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran
berbasis Tuforialt lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran juga memiliki

pengaruh terhadap hasil belajar.

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan hasil belajar siswa antara siswa yang diajar dengan menggunakan
media Video Tuwtorial dengan siswa yang diajar menggunakan metode
konvensional. Ini berarti hipotesis diterima, yaitu media Video Tuforial
berpengaruh pada pelajaran Seri Budaya kelas X B MA DDI Citta Kabupaten
Soppeng. Hal tersebut ditunjukkan melalui uji hipotesis yakni thimg > tiabe = -

4,276> 1,701. Dengan demikian, Hy ditolak dan H; diterima.

Simpulannya yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
hasil belajar siswa kelompok eksperimen yang menggunakan media video
Tutorial dengan siswa yang diajar dengan tanpa menggunakan media video

Tutorial siswa kelas X MA DDI Citta Kabupaten Soppeng.




BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang digjukan serta hasil
penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan video
tutorial berpengaruh terhadap hasil belajar dalam pembelajaran Seni Budaya
materi Anyaman pada siswa kelas X B MA DDI Citta Kabupaten Soppeng.
Dilihat dari peningkatan nilai yang terjadi berdasarkan nilai hasil pretest dan
posttest siswa. Pada prefest hanya 2 siswa yang mencapai KKM 75 (tuntas),
setelah diberikan perlakuan dan melaksanakan postiest terdapat peningkatan yaitu
14 siswa mencapai KKM 75 atau melampaui KKM 75 (tuntas). Peningkatan hasil
belajar siswa juga ditunjukkan melalui uji hipotesis yakni thinng > tapea = 4,276 >

1,701. Dengan demikian hasil hipotesis H, diterima dan Hy ditolak.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut :

Kepada para pendidik khususnya guru MA DDI Citta Kabupaten Soppeng,
agar dapat menjadikan media video futorial sebagai pembelajaran alternatif
dalam pembelajaran Seni Budaya di sekolah agar dapat lebih mengaktifkan

proses pembelajaran.
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~ LAMPIRAN




Lampiran 1. Lembar tes
Nama:

Kelas:

Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dibawah ini!

1. Hasil produk kerajinan tangan yang dibuat dari bahan kertas adalah
a. Kerajinan Batik
b. Kerajinan Anyaman
¢. Kerajinan Sedotan
d. Kerajinan Botol
2. Berapakah ukuran tepi kertas yang biasa disisakan untuk membuat
anyaman bermotif catur
a lcm
b. 2cm
c. 3cm
d. 4cm
3. Hasil produk kerajinan tangan yang di buat dari bahan kertas adalah . .
a. Kerajinan Ukir
b. Kerajinan Melukis
i ¢. Kerajinan anyaman
d. Kerajinan batik
4. Berapakah ukuran pola anyaman bermotif catur
a. lem
b. 2Zcm
c. 3cm
d 4cm
5. Alat yang digunakan untuk membuat anyaman kertas, kecuali...
a. Cutter
b. Lem
c. Penggaris
d. Plastik
6. Berapakah ukuran kertas kedua yang dipotong untuk membuat anyaman
‘ bermotif catur menggunakan kertas jilid

o




1cem
2 cm
3cm

ao o

. 4cm
7. Salah satu ciri kerajinan berbahan lunak adalah...
a. Mudah didapat
b. Harganya murah
c. Bentuknya bagus
d. Mudah dibentuk

8. Karya kerajinan sebagai benda pakai dan karya kerajinan sebagai benda
hias, merupakan...

a. Fungsi produk kerajinan dari bahan lunak

b. Tujuan produk keagamaan dari bahan lunak

c. Fungsi produk kerajinan dari bahan kasar

d. Fungsi produk kerajinan dari bahan buatan

9. Teknik pembuatan produk dari bahan lunak, kecuali adalah...
a. Membentuk
b. Membordir
c. Menganyam

d. Mengukur

10. dibawah ini manakah yang bukan termasuk anyaman kertas

p;.ﬁ_\"_‘
Pgﬁgq
s K

|l

b »




11. dibawah ini manakah yang dimaksud anyaman bermotif catur

12. Bacalah petunjuk acak membuat anyaman kertas berikut!

)

2)
3)

4)
5)

6)

7

Selanjutnya, potonglah kertas mengikuti garis yang telah dibuat dengan
menggunakan cutter.

Langkah pertama, buatlah pola pada kertas yang akan digunakan
Selanjutnya, mulailah menganyam dengan motif anyaman kertas yang
telah disiapkan.

Ambil kertas kedua, lalu cutter secara memanjang dengan lebar 1 cm.
Samakan lebar antara kertas pertama dan kertas kedua.

Setelah selesai menganyam, rapikan ujung-ujung kertas anyaman agar
terlihat rapi.

Buatlah garis-garis pada kertas dengan menggunakan pensil dan
penggaris ukur jarak antar garis dengan panjang 1-15cm. Dan bagian tepi
kertas sisakan jarak 2 cm.

Berilah lem, lalu rekatkan pada bagian tepi kertas agar anyaman tidak
terlepas.

Susunlah urutan petunjuk acak membuat anyaman kertas tersebut menjadi benar!

a.

1-2-3-4-5-6-7

b. 7-2-6-4-1-3-5




c. 2-6-4-1-3-3-7
d. 2-4-6-1-3-5-7

13. Berikut adalah macam-macam anyaman kecuali
a. Anyaman kertas
b. Anyaman Bambu
¢. Anyaman Rotan
d. Apyaman Besi
14. Anyaman itu berarti?
a. Mengapresiasikan diri melalui karya seni rupa
b. Memuaskan Penglihatan
¢. Mengasah Bakat
d. Untuk Mainan
15. Dibawah ini contoh produk kerajinan dari bahan lunak, kecuali ....
a. Kerajinan abstrak
b. Kerajinan tangan
c. Kerajinan gips
d. Kerajinan kulit




Lampiran 2. Skor Kelas Kontrol

Nilai

No Nama Pretest | Posttest
1 Serlina 26 73
2 Indrianti 40 73
3 Andi Muh. Kadafi 86 86
4 Andri 53 66
5 Arjuna 46 60
6 Yummi Sartika 33 66
7 Asrialdi 40 73
8 Wandi 60 73
J Ferdi 46 80
- Abil Al Gifari 73 73
11 Muh. Fahrul 60 60
12 Diman Saputra 40 73
13 Haikal 80 86
14 Andi Henra >4 73
15 Dicky Ferdian 33 53

Lampiran 3. Skor Kelas Eksperimen
Nilai

No Nama Pretest | Posttest
1 Nia Ramadani 40 80
2 Reski Anwar 33 86
3 e 80 86
4 Armin Syam 26 66
3 Ferdi Saputra 33 80
6 Arjun 46 86
7 Frwandi 66 80
8 Andi Yusri 86 93
9 Nurul Fitrah 46 93
10 Afdal 53 80
11 Putra Andika 40 86
12 Zijian Arief 53 86
13 Muh. Akbar 66 86
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Muh. Igbal

53

86

15

Yusri

46

80

Lampiran 4, Lembar Observasi Prefest Kelas Kontrol

Aktivitas
Siswa
Mengisi | Siswa yang yang Siswa yang Siswa
Kehadira | absen | memperhati | Kesopan | bertanya | mengumpul yang
Nama n Siswa secara kan saat an mengenai kan mengump
daring proses pembelaja | tugas/soal ulkan
! tepat | pembelajar rn tersebut | tepat waktu | tugas/soal
f waktu an
v v v v v v v
Serlina
v v v v = v v
Indrianti
Andi Muh. v 7 4 % y - v
Kadafi
v v N v . o v
Andri
v v v v - v v
Arjuna
Yummi v v v v = v v
Sartika
v v 3 v 2 - v
Asrialdi j
v v v v = v v
Wandi
v v v v v v v
Ferdi
Abil Al v v v v - v v
Gifari
v v - v - - v
Muh, Fahrul
Diman v v v v ] v v
Saputra
] v v v v - v v
Haikal
v v v v - v v
Andi Henra
Dicky v v v v - . v
Ferdian




Lampiran 5. Lembar Observasi Posttest Kelas Kontrol

Aktivitas
Siswa
Mengisi | Siswa yang yang Siswa yang Siswa
Kehadira | absen | memperhati | Kesopan | bertanya | mengumpul yang
Nama n Siswa secara kan saat an mengenai kan mengump
daring proses pembelaja | tugas/soal ulkan
. tepat | pembelajar rn tersebut | tepat waktu | tugas/soal
wakiu an
v v v v o v v
Serlina
v v v v = v v
Indrianti
Andi Muh. v v v v . = v
Kadafi
v v v v = v v
Andri
v v v v = v v
Arjuna
Yummi v v v v v v v
Sartika
v v v v = - v
Asrialdi
' v v v v 3 v v
‘Wandi
}; v v v v - v v
Fe;'di
Abil Al v v v v - v v
Gifari
| v v v v - v v
Muh. Fahrul
Diran v v v v - v v
Saplm’a
| v v v v . v v
Haikal
v v v v - v v
Andi Henra
Dicky v v v v - v v
Ferdian

{




Lampiran 6. Lembar Observasi Pretest Kelas Eksperimen

Aktivitas
Siswa
Mengisi | Siswa yang yang Siswa yang Siswa
Kehadira | absen | memperhati | Kesopan | bertanya | mengumpul yang
Nama n Siswa secara kan saat an mengenai kan mengump
daring proses pembelaja | tugas/soal ulkan
tepat | pembelajar m tersebut | tepat waktu | tugas/soal
waktu an
Nia v v v v v v v
Ramadani
Reski v 2 / v - v v
Anwar
v v = v 4 - v
Lukman |
Armin v v v v - v v
Syam
Ferdi v v v v A, v v
Sapufra
v v L v S v v
Arjun
o v v v v - - v
Irwdndi
| v v v v v v v
Andi Yusri
v v v v = v v
Nurul Fitrah
| v v v v - v v
Afdal
Puira v v v v ] ] v
Andika
: v v v v - v v
Zizjian Arief .
v v v v - v v
Mub. Akbar
v v v v - v v
Muh.|Igbal
' v v v v - - v
Yusri
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Aktivitas
Siswa
Mengisi | Siswa yang yang Siswa yang Siswa
Kehadira | absen | memperhati | Kesopan | bertanya | mengumpul yang
Nama n Siswa | secara kan saat an mengenai kan mengump
daring proses pembelaja | tugas/soal ulkan
tepat | pembelajar n tersebut | tepat wakiu | tugas/soal
‘ waktu an
Nia v v v v / v v
Ramadani
Reski v v v v v v v
Anwar
v v v v v v v
Lukman
Armin v v v v v v v
Syam
Ferdi v v v v v v v
Saputra
v v v v v v v
Arjun
v v v v v v v
Irwandi
| v v v v v v v
Andi Yusri
'f v v v v v v v
Nurul Fitrah
" v v v v v v v
Afdal
Putra v v v v v v v
Andika
v v v v v v v
Zigjiarl Arief
v v v v v v v
Muh. Akbar
v v v v v v v
Muh.|Igbal
’ v v v v v v v
Yusri

il
I
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Seni Budaya XA MANCIT

Kak Syifa

Assalamualaikum warahmatullahi
wabarakatuh, selamat pagi adik2
sekalian. Hari ini kita belajar mapel
seni budaya. Semoga kita sekua
dalam keaadaan sehat dan jika ada
temannya yang berhalangan hadir di
informasikan ke saya dan sampaikan
ke temannya apa pembelajaran

hari ini. Untuk itu silahkan mengisi
absensi yang akan saya kirimkan.

List kehadiran mapel seni budaya
tanggal 23 Oktober 2020

1.

2.

3.

Dst

List kehadiran mapel seni budaya

tanggal 23 Oktober 2020 o
1.ferdi

2.

-

Seni Budaya XA MANCIT

Kak Syifa
Semuanya hadir yah

Asrialdi
lye kak .3.

Kak Syifa

Baiklah adik2 hari ini kita kedatangan
mahasiswa atas nama

Ahadiyatu Rohmaniyyah asal dani
unismuh makassar yang akan
penelitian minggu ini jadi silahkan
simak materi yg saya berikan dari
mahasiswa tersebut.

Kak Syifa

a soal pretest posttest..

lye kak 1, ©

Kak Syifa

erlina
11. Abi al gifari
12, Muh. fahrul
13. Wandi
14. Dicky ferdian
Dst

List kehadiran mapel seni budaya
tanggal 23 Oktober 2020

1.ferdi

2.Asrialdi

3.Indrianti

4. Haikal

5. Andri

6. Arjuna

7. Andi Hendra

8. Andi Muh. Kadafi
9. Diman Saputra
10. Serlina

11. Abi al gifari

12. Muh. fahrul

13. Wandi

14. Dicky ferdian
15. Yummi Sartika




Seni Budaya XA MANCIT w (_. Senl Buday'l XA MANCIT w

A, Abil, Afdal, andri, Arjun, Armin afdal, andri, Arjun, Armin

Kontr « x (2 h Mnar
Vipret ! Simak materi kemudian tulis di buku
Sebelum masuk materi silahkan masing2
simak soal berikut hasilnya silahkan
kirim chat pribadi

baik kak
iva kk bil A
iye siap kak I,

kirim kak?
! di wa ka Serlina

Siap kak

’ Kalau sudah ditulis silahkan kerjakan
lya langsung kirim pribadi kesaya tugas berikut

htips://docs. google com/forms /d/e
/TFAIpQLScRdnfDbMaVIEidedaBpbh

kapan dikirim kak? pPCNG63GUB09BOQNO9wWC. JH6pWOwW
‘viewformZusp=si_link

«':\.n.lhl» >~ Silahkan perlihatkan hasil skornya

Sudah kak kirim pribadi kalau sudah dikerja

- @ o Yo @
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L 55 _,ENI BUDAYA X B MAN. v+

f, Arjun, Arry

14 Irwandi
15. Muh. Igbal
Dst

Baiklah adik2 hari ini kita kedatangan
mahasiswa atas nama

Ahadiyatu Rohmaniyyah asal dari
unismuh makassar yang akan
penelitian minggu ini jadi silahkan
simak materi yg saya berikan dari
mahasiswa tersebut

Assalamualaikum warahmatullahi
wabarakatuh, selamat pagi adik2
sekalian. Hari ini kita belajar mapel
seni budaya. Semoga kita sekua
dalam keaadaan sehat dan jika ada
temannya yang berhalangan hadir di

informasikan ke saya dan sampaikan Kok Syifa
ke temannya apa pembelajaran
hari ini. Untuk itu silahkan mengisi a soal pretest posttest..

absensi yang akan saya kirimkan,

List kehadiran mapel seni budaya

tanggal 23 Oktober 2020 Kak Syifs
1 al pr t pe
2 ilaman)
3 Sebelum masuk materi silahkan
2 simak soal berikut hasilnya silahkan
Dst kirim chat pribadi

I o) o > S O o




&

SENI BUDAYA X B MAN...

Asrialdi sedang mengetik

Videonya baru terkirim, jaringannya
lemot

Silahkan simak baik2 videonya

=

»m

siap kak

Arif

iyee kak

uat pola anyaman dengan ukuran 1 ¢

<«

SENI BUDAYA X B MAN...

A, Afdal, Afdal, Akbar, Arjun, Armi.

Kalau videonya suda
Silahkan kerjakan soal benkm

lye kak
lyee kak

lye kak

lye kak [,
lye kak
lyekak

Nia Ramadani

lye kakigs

Fitri

0;
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Pretest X A Posttest X A

& docs.google.com (]

SOAL SENI BUDAYA

o [ T T T Poin total o

elag oA

soal posttest

i v Kevmgnama paciovancs
@ L e

5. & Laampiaan  fusAuaa
: A S 0 dari 0 poin

£ ¢ Aawk
¢ A Cwa.
; kel dbowwal nama *
i l— 'II:“ &.“,:( \’fod-ﬂ' k‘lﬂd\“** oA A _M_M- ‘5“hr
n D .y ™
i v () SERLIANA
12 B 5> 2-4.f t-3-¢3
15 U candivein Ber () INDRIANTI
- oo Mesvkar fermbhatas, %
i G keslines Awvag S () ANDI MUH KADAFI

(@) ANDRI
) ARJUNA

VI TRAR AL A DT i

- < ™m m o
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Pretest X B Posttest X B

& docs.google.com &7,

SOAL SENI BUDAYA
XB

Poin total

SOAL POSTTEST

e O NAMA *
"« Angaman best =) [
. € Mengusal, Beked o
1o feeta e, BB sttAR s 1| NIA RAMADANI

RESKI ANWAR
LUKMAN
ARMIN SYAM
FERDI SAPUTRA

ARJUN

esssseemmm— < @000 @O O
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